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ABSTRAK

Penelitian tentang pemanfaatan pekerja lokal
pada aktivitas kepariwisataan pantai Senggigi di
NTE, bertujuan untuk mengetahui penduduk di sekitar
tempat wisata vang masuk dalam sektor pariwisata di
Pantai Senggigi. Pekerja lokal dibatasi pada pendu-—
duk wvang bekerja di sektor pariwisata di Senggigi
vang berasal dari EKecamatan Gunung Sari. Penentuan
lokasi penelitian didasarkan pada kenyataan, bahwa
Pantai GSenggigi adalah lokasi wisata yang paling
banyak dikunjungi wisatawan dan merupakan Daerah
Tujuan Wisata yang memiliki prioritas utama untuk
prengembangan dalam PELITA V.

Penelitian dilakukan dengan metoda survai,
pengambilan sampel daerah penelitian menggunakan
tehnik purposive sampling. Responden penelitian
dibatasi pada pekerja pada obyek wisata Pantai
Senggigi dan sekitarnya, yang berasal dari Kecama-
tan Gunung Sari. Jumlah responden 100 orang,
dipilih secara acak. Pengumpulan data primer meng-
gunakan daftar pertanyvaan dan data sekunder dikum-
pulkan dari instansi terkait. Analisis data menggu-
nakan tabel frekuensi, tabel silang, dan analisis
statistik.

Dari penelitian ini diperoleh hasil, antara
lain kondisi kepariwisataan di Senggigi lebih
berkembang baik dalam jumlah sarana dan prasarana
kepariwisataan maupun Jjumlah wisatawan dari pada
tempat pariwisata lain di NTB. Secara umum, perkem-—
bangan pariwisata di Pantai Senggigi tidak banyak
menyerap tenaga kerja lokal, terutama pada peker-
Jaan tingkat atas. Variasi pekerjaan yvang dimasuki
pekerja lokal berkisar sebagai Ekaryawan hotel
tingkat menengah ke bawah , dan sebagai pedagang
asongan. Beberapa faktor yang berpengaruh pada
variasi pendapatan, antara lain Jjenis pekerjaan,
tingkat pendidikan dan besarnya modal.



